BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

penulis berjudul “Analisis Makna Sosial Pada Tradisi Mufakat
Kecik Dan Mufakat Gedang Di Desa Tunggang, Kecamatan
Pondok Suguh, Kabupaten Mukomuko” maka diperoleh
kesimpulan pokok sebagai berikut:

Tradisi mufakat kecik dan mufakat gedang adalah dua
tradisi yang sama namun berbeda waktu pelaksanaan dan orang-
orang yang terlibat didalamnya, mufakat kecik hanya dihadiri oleh
ruang lingkup keluarga dan orang-orang terdekat saja bersifat
tertutup atau sangat privasi sedangkan Tradisi mufakat gedang
dihadiri oleh seluruh masyarakat baik yang ada didalam Desa
maupun diluar Desa yang bersifat terbuka, pelaksanaan sama-sama
dilaksanakan pada malam hari waktu pelaksanaan mufakat kecik
dilakukan 2 minggu sebelum dilaksanakannya mufakat gedang di
Desa Tunggang.

Makna sosial tradisi mufakat kecik dan mufakat gedang, tak
lain dan tak bukan untuk mempererat tali silaturahmi antar makhluk
sosial bertetangga dan bermasyarakat, serta menumbuhkan rasa
saling tolong menolong, gotong royong, terjalinnya komunikasi
antar generasi tua dan generasi muda, menumbuhkan rasa
solidaritas, serta menanamkan nilai-nilai moral yang terkandung
dalam tradisi mufakat kecik dan mufakat gedang yang berada di

Desa Tunggang.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil diskusi penelitian ini,

penulis memberikan saran dengan harapan besar bahwa ini bisa
bermanfaat bagi masyarakat dan tentunya bagi penulis sendiri.
Tradisi yang ada di tengah kehidupan masyarakat perlu dijaga,
dilestarikan, dikembangkan dan disesuaikan dengan perkembangan
zaman. Begitu pula dengan tradisi mufakat kecik dan mufakat
gedang ini dapat memberikan sikap positif pada masyarakat dan

orang lain.
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